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 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dalam meningkatkan kemampuan bertanya 

peserta didik SMP melalui pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Penelitian ini dilakukan berlatar belakang rendahnya kemampuan bertanya 

peserta didik, khusunya kelas 7H di SMPN 5 Ponorogo.  Integrasi CRT 

dengan PBL bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan 

menarik yang dapat meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan 

desain penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus yaitu pra-siklus sebelum tindakan kelas dan siklus setelah tindakan 

kelas. Tiap siklus meliputi empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi yang melibatkan peserta didik kelas 7H 

SMP Negeri 5 Ponorogo. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan angket untuk mengevaluasi perubahan minat belajar. Teknik analisis data 

menggunakan teknik deskriptif komparatif, yang membandingkan 

keterampilan bertanya peserta didik antara siklus I dan siklus II untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan bertanya peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi CRT dan PBL berdampak positif pada 

peningkatan kemampuan bertanya, ditandai dengan peningkatan jumlah 

pertanyaan peserta didik dan tercapainya target 25% dari total jumlah kelas. 

Hasil dari penelitian ini mennjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

kemampan bertanya peserta didik. Implikasi penelitian mencakup 

rekomendasi pengembangan kurikulum, pelatihan guru, dan strategi 

pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kemampuan bertanya di 

tingkat SMP. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

sekolah lain dalam menerapkan pendekatan serupa dan menekankan 

pentingnya peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan responsif terhadap kebutuhan budaya peserta didik. 
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ABSTRACT 

  This research aims to examine the effectiveness of the Culturally Responsive 

Teaching (CRT) approach in improving junior high school students' 

questioning skills through Problem Based Learning (PBL). The integration of 

CRT with PBL aims to create relevant and interesting learning experiences. 
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The research method uses a qualitative and quantitative approach with a 

classroom action research (PTK) design, involving students in class 7H of 

SMP Negeri 5 Ponorogo. Data was collected through observation, interviews 

and questionnaires to evaluate changes in learning interest. The research 

results showed that the implementation of CRT and PBL had a positive impact 

on increasing asking skills, marked by an increase in the number of students' 

questions and achieving the target of 25% of the total class size. This research 

was carried out with 2 learning cycles, in each cycle there was significant 

improvement. In the first cycle, there was an increase in the ability to ask 

questions by 24% of the total number of students, but this increase had not 

yet reached the specified target. The research continued in the second cycle 

where there was an increase of 55% of the total number of students in the 

class. This shows a significant increase and the results obtained have 

exceeded the initial target of 25% of the total number of classes. Research 

implications include recommendations for curriculum development, teacher 

training, and contextual learning strategies to improve questioning skills at 

the junior high school level. It is hoped that the results of this research can 

become a reference for other schools in implementing a similar approach. 

Apart from that, this study also emphasizes the important role of teachers in 

creating a learning environment that is inclusive and responsive to students' 

cultural needs.. 

 

PENDAHULUAN 

Kondisi pendidikan saat ini menunjukkan banyaknya permasalahan yang berkaitan 

dengan kemampan peserta didik seperti motivasi, kreativitas, hasil, belajar, hingga kemampan 

bertanya (Toba et al., 2019), yang perlu segera diperbaiki untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Pendidikan merupakan aspek penting dalam pengembangan suatu negara. 

Beberapa permasalahan diidentifikasi, seperti pembelajaran yang tidak menyenangkan, model 

dan strategi pembelajaran yang kurang tepat, kemampuan peserta didik yang rendah, 

kurangnya motivasi, dan ketidakmampuan guru dalam mengelola kelas. Studi ilmu 

pengetahuan alam (IPA) sering kali dianggap sebagai ranah pembelajaran yang kompleks dan 

menantang bagi para siswa. Oleh karena itu, diperlukan penguasaan kemampuan dan 

keterampilan yang mendalam untuk mengembangkan pemahaman yang substansial. Proses 

pembelajaran IPA tidak hanya menekankan aspek keterampilan semata, tetapi juga 

mengedepankan kemampuan berpikir kritis sebagai fondasi utama dalam menghadapi 

kompleksitas materi dan tantangan konseptual yang dihadapi (Agustina et al., 2023).   

Salah satu aspek dari pendekatan saintifik yang perlu dikuasai peserta didik yaitu 

keterampilan bertanya. Bertanya merupakan kegiatan mengomunikasikan ide dan pemikiran 

melalui sebuah pertanyaan. Keterampilan bertanya merupakan salah satu indikator paham 

tidaknya peserta didik dalam menangkap pembelajaran yang diberikan oleh guru. Pertanyaan 

yang disampaikan oleh peserta didik dapat mencerminkan seberapa jauh tingkat kemampuan 

kognitifnya. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh Boswell dalam Prilanita bahwa jenis 

pertanyaan kognitif seseorang mencerminkan pengetahuan dan pemahamannya secara factual 

(D. I. Pratiwi et al., 2019). Royani menyebutkan bahwa keterampilan bertanya merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran, yang sekaligus merupakan bagian dari keberhasilan dalam pengelolaan 

instruksional dan pengelolaan kelas.  Melalui pengamatan aktivitas bertanya peserta didik, guru 

dapat mendeteksi hambatan proses berpikir pada diri peserta didik. Dengan demikian guru 

dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

dan tingkat pemahaman peserta didik (Susilowati, 2019).  
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Kemampuan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan merupakan kemampuan yang 

perlu dimiliki oleh peserta didik. Kegiatan bertanya akan memberkan efek terhadap peserta 

didik dapat menimbulkan penalaran aktif respon atau konflik kognitif (Santoso et al., 2018). 

Kemampuan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan dan percaya diri dalam 

mengutarakan rasa ingin tahu dalam pembelajaran merupakan hal penting sebagai salah satu 

indikasi keberhasilan pembelajaran (Rahmah & Adnan, 2017). Salah satu hal yang penting 

dalam belajar IPA adalah bertanya, karena dengan bertanya dapat mendorong peserta didik 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Sofwan, 2016). Melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

relevan, guru dapat mengetahui pemahaman peserta didik tentang konsep IPA yang sudah 

dipahami dan yang belum dipahami. Selain itu kemampuan bertanya harus dimiliki peserta 

didik karena bertanya merupakan awal dari pengetahuan yang merupakan aspek penting dari 

pembelajaran. Dengan bertanya peserta didik dapat menggali infomasi, mengkonfirmasi hal 

yang telah diketahui, merangsang peserta didik berfikir, berdiskusi dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran (Sari et al., 2023). Pertanyaan dapat memicu siswa untuk berpikir secara 

mendalam, membantu peserta didik memahami konsep dan masalah yang terkait dengan 

pembelajaran. Peserta didik juga mencerminkan kemampuan kritis siswa melalui proses 

mengembangkan pemikiran dan emosi untuk menemukan solusi yang bijaksana, yang dapat 

diterapkan untuk kebaikan dan manfaat bersama (Deliani et al., 2019). 

Kemampuan bertanya yang penting bagi peserta didik ternyata tidak terlihat di kelas 

VII-H SMP Negeri 5 Ponorogo. Berdasarkan wawancara dengan Ibu guru pamong pada 

tanggal 28 Februari 2024, yang mengajar mata pelajaran IPA di kelas VII-H, diketahui bahwa 

peserta didik di kelas ini dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Ketika guru memberikan 

pertanyaan, peserta didik mampu menjawab dengan baik. Namun, saat diminta untuk 

mengajukan pertanyaan, tidak ada satupun peserta didik yang melakukannya. Hasil observasi 

dan wawancara dengan beberapa peserta didik kelas VII-H mengungkapkan bahwa meskipun 

peserta didik menyukai pelajaran IPA, peserta didik masih bingung ketika diminta untuk 

membuat pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari karena kurang memahami materi 

tersebut. Selain itu, peserta didik juga menjelaskan bahwa peserta didik merasa takut dan 

kurang percaya diri dalam mengajukan pertanyaan (Arif, 2016).  

Penulis sebagai guru merancang pembelajaran inovatif menggunakan model Problem-

Based Learning (PBL) untuk materi IPA pada bab Ekologi dan Keanekaragaman hayati dengan 

diintegrasikan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) sebagai upaya mengatasi 

permasalahan rendahnya kemampan bertanya peserta didik. Pembelajaran berbasis budaya 

memungkinkan peserta didik untuk lebih mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

ditransformasikan melalui pengalaman hidup sehari-hari di lingkungan peserta didik 

(Abdulrahim & Orosco, 2020).  Sosial budaya sangat penting bagi pembelajaran yang relevan 

secara budaya dan responsif dalam pembelajaran di sekolah (Donahue-Keegan et al., 2019). 

Pengetahuan dan keterampilan seharusnya terhubung dengan pengalaman pribadi peserta didik 

khuususnya dalam lingkungan adat budaya (Abacioglu et al., 2020). Pendekatan model 

Problem Based Learning akan menantang peserta didik untuk mampu mencari solusi dari 

masalah yang dihadapi secara individu maupun berkolaborasi (Eka et al., 2021).   

Dari identifikasi mengenai pendekatan CRT ini penulis sebagai guru merasa 

pendekatan crt ini cocok digunakan dalam pembelajaran IPA, karena dapat mengkaitkan 

dengan budaya daerah peserta didik yakni Ponorogo yang sangat beragam. Halini diharapkan 

dapat menjadi daya tarik dan memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran IPA. 
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Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat membantu peserta didik untuk 

melaksanakan penemuan terhadap masalah dari adanya peristiwa yang benar-benar terjadi, 

memperoleh informasi dengan pengumpulan data-data melalui strategi yang telah dilakukan 

sendiri untuk mengambil keputusan (E. T. Pratiwi & Setyaningtyas, 2020).. 

Pendekatan Culturally Responsive Teaching mengakui keberagaman budaya peserta 

didik dan mengintegrasikan konteks budaya peserta didik dalam pembelajaran (Lasminawati 

et al., 2023). Dalam mata pelajaran IPA, penggunaan pendekatan ini dapat meningkatkan 

motivasi, relevansi, dan keaktifan peserta didik dengan menghubungkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman, latar. belakang budaya, dan kehidupan sehari-hari peserta didik. Dengan 

memperhatikan konteks budaya peserta didik, pembelajaran IPA dapat menjadi lebih menarik, 

relevan, bermakna bagi serta memantik rasa ingintahu peserta didik (Khalisah et al., 2023). 

Hubungan antara Problem-Based Learning (PBL), Culturally Responsive Teaching (CRT), dan 

peningkatan kemampuan bertanyaserta keaktifan peserta didik diantaranya adalah: (1) 

Pendekatan CRT dapat meningkatkan keterampilan bertanya peserta didik karena melibatkan 

peserta didik dalam konten yang relevan dengan budaya peserta didik dan memantik rasa ingin 

tahu megenai budaya maupun masalah yang terjadi di daerah. Dalam kombinasi dengan PBL, 

peserta didik memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan peserta didik dalam 

konteks dunia nyata, yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik , (2) PBL mendorong 

peserta didik untuk terlibat dalam pembelajaran yang berarti dan berpusat pada peserta didik. 

Dalam konteks pendekatan CRT, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengaitkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman budaya peserta didik, yang dapat meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran (Ernawati et al., 2024).  

Pembelajaran PBL melibatkan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari 

kehidupan peserta didik yang berkaitan dengan tjuan pembelajaran, hal ini memudahkan 

peserta didik memahami dan menyelesaikan permasalan yang dihadapi (Rahajeng Achyani et 

al., 2024). PBL dan pendekatan CRT dapat saling melengkapi dalam upaya meningkatkan 

kemampuan bertanya dan keaktifan peserta didik (E. T. Pratiwi & Setyaningtyas, 2020). 

Culturally Responsive Teaching ini dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami 

bahwa budaya positif dapat mencapai prestasi akademis dan keterampilan (Muñiz, 2019). 

Efektifitas pendekatan Culturally Responsive Teaching ini juga dipengaruhi oleh keterampilan 

dan kemampuan guru dalam mengimplementasikan budaya sekitar peserta didik dalam konten 

pembelajaran (Cruz et al., 2020). 

Model pembelajaran Problem Based Learning  memberikan kerangka kerja 

pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik  (Pebriyanti et al., 2021), 

sementara pendekatan CRT memastikan bahwa konten dan pengalaman pembelajaran relevan 

dengan latar belakang budaya peserta didik. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik, pemahaman peserta didik, dan kualitas kemampuan bertanyasecara keseluruhan (Sari et 

al., 2023). Penelitian ini berfokus pada meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik 

dalam mata pelajaran IPA. Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik 

memperoleh pemahaman yang lebih baik, meningkatkan penguasaan konsep, dan meraih 

kemampuan bertanya yang lebih tinggi dalam mata pelajaran IPA.  

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
olaboratif, sebuah metode yang efektif untuk meningkatkan proses pembelajaran dan 
mengatasi masalah pembelajaran yang muncul secara factual (Meidawati, 2019). Instrumen 
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan lembar observasi 
kemampuan bertanya. Penelitian dilaksanakan di SMPN 5 Ponorogo dengan subjek penelitian 
terdiri dari 33 peserta didik di kelas 7 H, yang terdiri dari 18 peserta didik perempuan dan 15 
peserta didik laki-laki. Penelitian ini dilakukan di SMPN 5 Ponorogo karena 
mempertimbangkan geografis wilayah yang memiliki keberagaman adat istiadat (culture) 
budaya yang sangat cocok jika diterakpan pembelajaran berbasis Culturally Responsive 
Teaching, dan juga mempertimbangkan kemampuan bertanya peserta didik yang  rendah. 
Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu pra-siklus sebelum tindakan kelas dan siklus setelah 
tindakan kelas, yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Tiap siklus meliputi empat tahap, yakni 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. pabila satu siklus tidak 
menunjukkan perubahan yang diinginkan, maka siklus berikutnya diperlukan hingga tercapai 
perbaikan yang diharapkan. Sumber data meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 
berupa hasil observasi kemampuan bertanya peserta didik, sementara data sekunder berupa 
dokumen, foto, video, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan silabus. Keberhasilan 
penelitian ini diukur berdasarkan ketercapaian pembelajaran sesuai prosedur Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah yang menghasilkan keterampilan bertanya peserta didik. 
Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif komparatif, yang membandingkan 
keterampilan bertanya peserta didik antara siklus I dan siklus II untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan bertanya peserta didik. 

 

Gambar 1. Alur penelitian tindakan kelas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan bertanya peserta didik yang diamati pada siklus 1 menunjukkan bahwa 

kemampuan bertanya peserta didik belum mencapai standar kriteria yaitu 25% dari total peserta 

didik dalam kelas, atau dalam kata lain, hanya 9 dari 33 peserta didik yang bertanya. Pada 

siklus 1 ini, hanya 8 peserta didik yang bertanya, sehingga masih belum mencapai 25%. Secara 

keseluruhan, terlihat peningkatan dalam kemampuan bertanya dibandingkan dengan 

sebelumnya (pra-siklus), namun penelitian ini tetap dilanjutkan ke siklus berikutnya, yakni 

siklus 2, untuk memastikan, mengonfirmasi, dan memperkuat hasil peningkatan yang terjadi 

terkait dengan kemampuan bertanya peserta didik. Selain itu, pembelajaran pada siklus 2 

disesuaikan berdasarkan masukan dari pengamat penelitian. 
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Tabel 1. Kemampuan bertanya peserta didik 

Jumlah peserta 

didik yang bertanya 

Jumlah peserta didik yang 

tidak bertanya 

Jumlah peserta didik 

yang tidak bertanya 

Jumlah total peserta 

didik 

Pra-Siklus 1 (0,03 %) 32 (99.7%) 33 

Siklus 1 8 (24,2%) 25 (75,85) 33 

Siklus 2 18 (54,5%) 15 (55,5%) 33 

 

 

Gambar 1. Peningkatan kemampuan bertanya peserta didik 

Adapun temuan dari hasil penelitian berdasarkan data diatas, digambarkan dalam 

penjelasan berikut ini. Berdasarkan data keterampilan bertanya peserta didik yang 

dilaksanakan pada siklus I, persentase jumlah peserta didik yang bertanya masih tergolong 

rendah karena belum mencapai ambang ketuntasan yang diharapkan yakni sebesar 25% dari 

keseluruhan jumlah peserta didik di dalam kelas yaitu sebesar 24% (8 peserta didik yang 

bertanya). Berdasarkan hasil refleksi, pencapaian keterampilan bertanya yang rendah pada 

siklus I dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) dan Culturally Responsive Teaching (CRT) masih terasa kaku, dengan kurangnya 

masalah yang jelas untuk dipecahkan, sehingga mengurangi antusiasme peserta didik untuk 

bertanya (Fitriah et al., 2024). Kedua, peserta didik belum terbiasa dengan strategi yang 

diajarkan guru melalui model PBL, sehingga peserta didik belum terbiasa bertanya, baik 

kepada guru maupun antar sesama peserta didik. Namun terdapat beberapa hal yang teramati 

pada siklus I, di antaranya peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep-konsep sistem 

pertahanan tubuh oleh peserta didik, tingkat keaktifan yang lebih tinggi dalam proses 

pembelajaran, partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, berbagi ide, dan mengajukan 

pertanyaan yang relevan. Selain itu, peserta didik menunjukkan minat yang lebih besar 

terhadap materi pembelajaran dan motivasi intrinsik yang lebih tinggi untuk belajar IPA. Hasil 

refleksi juga menunjukkan bahwa guru lebih memperhatikan peserta didik yang aktif dalam 

diskusi, meskipun pada beberapa kelompok masih terlihat beberapa peserta didik yang 

mendominasi.  

Pada siklus 2 dari 33 peserta didik yang hadir, menunjukkan peningkatan jumlah 

peserta didik yang bertanya. Sebanyak 18 peserta didik (55%) yang bertanya. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan bertanya peserta didik meningkat dan telah 

0%

24%

55%

99%

76%

46%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2

Peningkatan Kemampuan Bertanya Peserta Didik

Jumlah peserta didik yang bertanya

Jumlah peserta didik yang tidak bertanya



Implementasi Pendekatan Culturally Responsive Teaching ….297-306 

 

 

  

Jurnal Tadris IPA Indonesia Volume 04 Nomor 03, 2024 | p-ISSN 2776-3625 | e-ISSN 2776-3617 

Copyright © 2024, Rosi Indarwati, Ratrie Viyana Choyrunisa, I Made Gusti Sanjaya 
 

memenuhi kriteria ambang batas yang telah ditentukan yaitu 25%. Hal-hal yang diamati pada 

siklus 2 antara lain: (1) Terus meningkatnya kemampuan bertanya peserta didik. Peserta didik 

mampu menjelaskan konsep-konsep IPA dengan lebih mendalam dan menerapkannya dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. (2) Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran juga 

semakin meningkat. Peserta didik mengajukan pertanyaan yang menantang, berkolaborasi 

dengan baik, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan PBL. 

 

Gambar 2. Proses Pembelajaran Culturally Responsive Teaching di dalam Kelas 

Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan 

pembelajaran CRT dan PBL dapat meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik dalam 

Mata Pelajaran IPA. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Eka dkk.( 

2021) dengan judul Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap Peningkatan Keterampilan Berpikir Analitis, dimana didalam penelitian tersebut 

menyatakan bahwa model pembelajaran PBL dapat membantu peserta didik untuk lebih 

analitis dan kritis memahami permaslahan, termasuk didalamnya rasa ingin tahu dan bertanya. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Khalisah dkk. Yang berjudul ”Penerapan 

PjBL (Project Based Learning) dengan Pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bioteknologi Kelas X-7 SMA Negeri 5 

Jember” yang menyatakan bahwa pendekatan CRT dapat memberikan dampak baik terhadap 

peserta didik khususnya berkaitan dengan kesadaran peserta didik terhadap lingkungan sekitar 

dan budaya yang peserta didik miliki. Dengan mengintegrasikan aspek budaya peserta didik 

dalam pembelajaran dan melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah yang autentik, 

peserta didik menjadi lebih terlibat, termotivasi, dan mampu mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang materi IPA (Mustofa et al., 2021). Tanggapan peserta didik 

diukur melalui observasi oleh pengamat dalam penelitian ini. Hasilnya menunjukkan bahwa 

respons peserta didik terhadap penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) 

dan model Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran IPA sangat positif. Pertama, 

peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik lebih cenderung 

terlibat dalam kolaborasi kelompok, mengajukan pertanyaan, berbagi pendapat, dan mencari 

solusi atas masalah yang diberikan (Rahmadana Hidayati et al., 2021). Keterlibatan aktif ini 

secara signifikan meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar IPA. Kedua, pemahaman 

konsep peserta didik meningkat. Melalui PBL, peserta didik memecahkan masalah nyata yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Dengan menerapkan konsep-konsep IPA 

yang dipelajari, peserta didik mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan merasa 



Implementasi Pendekatan Culturally Responsive Teaching ….297-306 

  

Jurnal Tadris IPA Indonesia Volume 04 Nomor 03, 2024 | p-ISSN 2776-3625 | e-ISSN 2776-3617 

Copyright © 2024, Rosi Indarwati, Ratrie Viyana Choyrunisa, I Made Gusti Sanjaya 

 

puas ketika dapat menggunakan pengetahuan peserta didik untuk memecahkan masalah dunia 

nyata. Ketiga, keterampilan sosial peserta didik berkembang pesat. Melalui kerja kelompok, 

peserta didik mengasah keterampilan sosial seperti komunikasi yang efektif, kerja tim, 

mendengarkan, dan menghargai keberagaman. Keterampilan ini tidak hanya mendukung 

interaksi sosial di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas. Terakhir, relevansi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari meningkat. Pendekatan Culturally Responsive Teaching 

memungkinkan peserta didik melihat keterkaitan antara konsep IPA dengan kehidupan dan 

budaya peserta didik. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih relevan dan bermakna, sehingga 

peserta didik merasa lebih terhubung dengan materi yang diajarkan (Zulqarnain & Fatmahanik, 

2022). Secara keseluruhan, implementasi pendekatan CRT dan PBL tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi peserta didik, tetapi juga memperdalam pemahaman konsep, 

mengembangkan keterampilan sosial, dan membuat pembelajaran lebih relevan bagi 

kehidupan peserta didik. 

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching 

(CRT) dan Problem-Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan bertanya 

peserta didik dalam mata pelajaran IPA. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, 

menghubungkan konsep-konsep IPA dengan kehidupan sehari-hari peserta didik (Khalisah et 

al., 2023), dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Setelah penerapan pendekatan 

ini, kemampuan bertanya peserta didik meningkat secara signifikan, disertai dengan 

pemahaman konsep IPA yang lebih baik dan kemampuan memecahkan masalah yang relevan 

dengan situasi nyata (Eka et al., 2021). Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan CRT 

dan PBL memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif bagi peserta didik. 

Tanggapan positif peserta didik terhadap pendekatan ini juga mempengaruhi sikap peserta 

didik terhadap pembelajaran, meningkatkan partisipasi aktif dan motivasi belajar. Kombinasi 

pendekatan ini terbukti penting dalam meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik dalam 

IPA, menekankan pentingnya pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif, 

memfasilitasi pemahaman yang mendalam, dan mengaitkan pembelajaran dengan konteks 

kehidupan peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Implikasi dari temuan penelitian tindakan kelas tentang adalah penggunaan pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT) dan Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik dalam mata pelajaran IPA. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan yang melibatkan peserta didik secara aktif dan mengaitkan 

materi pembelajaran dengan konteks budaya peserta didik dapat meningkatkan pemahaman 

dan penguasaan konsep-konsep IPA serta memancing rasa ingin tahu yang tinggi. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan signifikan yaitu dari 24% 

peserta didik yang bertanya pada siklus pertama yang meningka sebesar 55% dari keseluruhan 

kelas yang mengajukan pertanyaan pada saat siklus kedua. Dalam pembelajaran IPA, penting 

untuk mengintegrasikan aspek budaya peserta didik ke dalam materi pembelajaran. Dengan 

memperhatikan latar belakang budaya peserta didik, guru dapat membuat konten pembelajaran 

yang lebih relevan, menarik, dan bermakna bagi peserta didik. Ini akan membantu peserta didik 

merasa terhubung dengan materi pembelajaran dan meningkatkan motivasi serta minat peserta 

didik terhadap pelajaran IPA.. Hasil penelitian ini memberikan pemahaman lebih dalam 

tentang efektivitas pendekatan pembelajaran CRT dan PBL dalam meningkatkan kemampuan 

bertanya peserta didik. Implikasi ini dapat digunakan sebagai panduan bagi pengembangan 

kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih responsif terhadap keberagaman peserta didik 

dalam konteks pembelajaran IPA 
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